MK Sosiologi Komunikasi (Modul 14)

Sosiologi Komunikasi Massa

Pengantar

Salam.

Pada pertemuan kuliah ke 14 kita hari ini adalah merupakan pertemuan terakhir.
Sudah banyak materi kuliah yang kita bahas selama 13 kali pertemua, oleh karena
itu pada pertemuan sekarang ini kita akan membahas, mereview (merangkum)

materi kuliah sosiologi komunikasi yang sudah kita bahas.

Pendahuluan

Latar belakang sejarahnya, embrio ilmu komunikasi dipelajari sebagai
bagian dari sosiologi di Jerman dan tercakup dalam departemen bahasa Inggris di
Amerika. Sejak awal hingga kini, memang banyak ilmuwan dari berbagai disiplin
telah memberikan sumbangan kepada ilmu komunikasi. Antara lain Harold D.
Lasswell (ilmu Politik), Max Weber, Daniel Lehner, Everet M. Rogers (Sosiologi),
Carl I.Hovland, Paul Lazarsfeld (Psikologi), Wilburn Schramm (Bahasa), Shannon
dan Weaver (Matematika dan Teknik).

Eklektisme dari ilmu komunikasi sebagai suatu bidang studi memang telah
membawa hikmah tersendiri, yaitu melahirkan beragam teori-teori komunikasi
maupun konsep-konsep tentang komunikasi. Fisher (1986) merangkum konsep-
konsep komunikasi dalam empat perspektif, yaitu: Mekanistis; Psikologi;
Intereksional; Pragmatis. Pengaruh konsep-konsep ilmu fisika sangat kelihatan
pada perspektif mekanistis. Kemudian pengaruh psikologi paling jelas nampak
pada perspektif psikologi yang merupakan pengembangan dari perspektif
mekanistis dengan menerapkan teori S-R (stimulus-respons). Sedangkan pengaruh
sosiologi nampak pada perspektif interaksional (bersumber dari teori interaksi
simbolik) dan perspektif pragmatis (bersumber dari teori sistem).

Kajian ilmu komunikasi di tanah air dimulai dengan nama Publisistik,
dengan dibukanya jurusan Publisistik di Fakultas Sosial dan Politik di Universitas
Gajah Mada pada tahun 1950. Juga di Fakultas Hukum dan limu Pengetahuan

Masyarakat di Universitas Indonesia pada tahun 1959. Demikian juga pada tahun
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1960 di Universitas Pajajaran Bandung dibuka Fakultas Jurnalistik dan Publisistik.
Melalui proses yang panjang lahirlah Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 107/82
tahun 1982. Keppres ini membawa penyeragaman nama disiplin ilmu ini menjadi
ilmu komunikasi.

Beberapa tokoh yang telah berjasa memasukkan ilmu komunikasi ke
Indonesia dan kemudian mengembangkannya di Universitas antara lain: Drs.
Marbangun, Sundoro, Prof. Sujono Hadinoto, Adinegoro, dan Prof. Dr. Mustopo.
Pada tahun 1960-an, deretan tokoh ini bertambah lagi dengan datangnya dua orang
pakar dalam bidang kajian ilmu komunikasi, yaitu Dr. Phil. Astrid S. Susdanto dari
Jerman Barat (1964); dan Dr. M. Alwi Dahlan (beliau secara langsung diajar oleh
Wilbur Schramm) dari Amerika Serikat (1967).

Pengertian Komunikasi dan Komunikasi Massa

Setiap masyarakat membutuhkan sarana dan tata cara dalam berkomunikasi.
Untuk memenuhi kebutuhan berinteraksi yang bersifat antarpribadi, dipenuhi
melalui kegiatan komunikasi interpersonal atau antarpribadi. Sedangkan kebutuhan
untuk berkomunikasi secara publik dengan orang banyak, dipenuhi melalui
aktivitas komunikasi massa.

Dengan demikian komunikasi menjadi unsur penting dalam berlangsungnya
kehidupan suatu masyarakat. Selain merupakan kebutuhan, aktivitas komunikais
sekaligus merupakan unsur pembentuk suatu masyarakat. Sebab tidak mungkin
manusia hidup di suatu lingkungan tanpa berkomunikai satu sama lain.

Proses dan Model Komunikasi Massa yang diartikan sebagai komunikasi
massa adalah proses penyampaian informasi kepada khalayak massa dengan
menggunakan saluran-saluran media massa. Jadi komunikasi massa tidak sama
dengan media massa. Media massa hanyalah salah satu faktor yang membentuk
proses komunikasi massa tersebut, yaitu sebagai alat atau saluran.

Komunikasi Massa mempunyai karakteristik yang berbeda dengan bentuk
komunikasi lainnya. Ciri-ciri itu terlihat pada pelaku komunikaisnya, pengalaman
komunikasi yang dirasakan oleh para pelaku yang dimaksud, serta isi informasi
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yang disebarluaskan melalui poses komunikasi tersebut.

Telaah Sosiologis Tentang Komunikasi Massa Kajian Sosiologis Terhadap
Komunikasi Massa

Telaah sosiologis terhadap fenomena komunikasi massa belum sepenuhnya
berkembang seperti yang diharapkan. Penyebab yang terpenting antara lain karena
luasnya masalah itu sendiri, di samping adanya beberapa orientasi atau tema yang
mendominasi studi mengenai masalah ini pada masa yang lalu. Tema yang dominan
itu adalah tentang efek-efek langsung media massa kepada individu dan publik, dan
mengenai apa yang disebut sebagai masyarakat dan kebudayaan massa.

Pendekatan dalam Kajian Sosiologi Komunikasi Massa
Seharusnya sosiologi komunikasi massa mengkaji secara mendalam
masalah-masalah pokok yang begitu luas, mengenai interaksi media massa dengan
masyarakat media massa dengan institusi sosial yang lain, dan sistem komunikasi
massa dengan sistem-sistem sosial lainnya. Selain dengan tatanan masyarakat
secara keseuruhan.
1. Riset yang memetakan secara ditail pola yang menyeluruh dari perilaku
komunikasi baik bagi seperangkat individu maupun lokasi tertentu.
2. Riset yang berkenaan dengan hubungan (relationshp) antara model komunikasi.
3. Riset yang berkenaan dengan distribusi kebutuhan komunikasi
4. Riset yang lebih memperhatikan masalah bahasa komunikasi selain lisan dan
tulisan
5. Riset yang secara sistematik menggali dan memonitor sistem pengawasan dan

pengendalian serta pemilikan faislitas-fasilitas komunikasi.

Fungsi-Fungsi Komunikasi Massa Dalam Kehidupan Masyarakat

+« Fungsi Surveillance dan Fungsi Korelasi

Analisis isi merupakan teknik penelitian untuk memperoleh gambaran isi

pesan komunikasi massa yang dilakukan secara:
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« Objektif Analisis isi dirumuskan dengan persis agar siapa saja yang
menggunakan akan memperoleh hasil yang sama.

+« Sistematik Isi media massa yang akan dianalisis dipilih dengan cara yang
telah ditetapkan

« Sosiologis Masalah yang akan dianalisis mempunyai relevansi dengan
kehidupan kemasyarakatan. Analisis ini dapat menghaislkan pemahaman
tentang pengiriman atau sumber pesan, kecerdasan, kepribadian, sikap,
motif, nilai dan tujuan serta pengaruh dari kelompok. Namun perlu
diperhatikan bahwa analisis isi tidak memberikan bukti yang langsung
tentang sifat komunikator, khalayak ataupun efeknya. Sedangkan
pendekatan analisis fungsional perhatiannya pada fungsi dan disfungsi

komunikasi massa bagi kehidupan anggota masyarakat.

Fungsi Pewarisan Budaya dan Fungsi Penghiburan

Pendekatan institusional berpandangan bahwa kelembagaan yang
mewadahi aktivitas komunikasi massa, ditentukan oleh sistem komunikasi yang
berlaku pada masyarakat tertentu. Misalnya lembaga komunikasi massa di negara
dengan sistem demokrasi, berbeda dengan yang berlaku di negara komunis.

Salah satu cara menjadikan komunikasi sosial melembaga adalah
komunikasi massa. Hal ini terjadi berkat adanya tata cara, prosedur serta aturan-
aturan yang mengikat. Dengan demikian komunikasi sosial yang ada di tegah
masyarakat terbentuk oleh berbagai ketentun tersebut di atas. Sehingga analisis
mengeai bentuk-bentuk kelembagaan komunikasi massa adalah menyangkut

masalah deteksi, deskripsi dan analisis tentang ekspektasi sosial.

Komunikasi Sebagai Suatu Pranata Sosial

Pengertian Sistem Sosial
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Melalui fungsi surveillence, media massa memberikan informasi kepada
masyarakat. Segala peristiwa dan kejadian, di mana saja di sekitar kita baik dekat
maupun jauh hampir tidak pernah luput dari pemberitaan media massa. Contoh:
pada waktu meletusnya Perang Teluk, masyarakat di seluruh dunia dapat mengikuti

perkembangan dari detik ke detik selama 24 jam melalui media massa.

Fungsi surveillance sendiri bagi individu dapat berfungsi sebagai :
1. Peringatan (warning)

2. Menambah pretise

3. Instrumental

4. Pemberi status

Bagi masyarakat:
1. Peringatan (awaning)
2. Instrumental

3. Membuat masyarakat menjadi etis

Interaksi Sistem Komunikasi Massa dengan Sistem Sosial Lainnya

Melalui fungsi pewarisan budaya, media massa melakukan pendidikan
kepada masyarakat, karena melalui informasi, maka masyarakat akan merasa lebih
padu dengan lainnya. Sehingga dengan demikian dapat dicapai suatu dasar berpikir
yang sama. Sebab melalui media massa semua informasi dapat menyebar dengan
cepat melebihi saluran yang lain.

Disfungsi dari pewarisan budaya bagi individu adalah proses sosialisasi
yang sama bagi setiap individu karena adanya pengaruh komunikasi massa yang
memberitakan hal-hal yang sama
Fungsi hiburan bagi individu merupakan pelepas lelah, sedangkan bagi masyarakat
adalah pelepas bagi kelompok-kelompok massa. Adapun disfungsinya bagi
individu adalah meningkatkan kepastian menurunnya selera sedangkan bagi

masyarakat merupakan suatu pelarian.
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Media Massa Sebagai Suatu Pranata Sosial

Semua aktivitas sosial pada hakikatnya merupakan suatu sistem. Hal ini
dikarenakan pada umumnya semua kegiatan sosial terdiri dari sejumlah komponen,
yang satu sama lain terangkai dalam fungsi-fungsi tertentu dan saling

mempengaruhi satu sama lain.

Menurut Almond keterkaitan antara elemen terebut di atas memiliki ciri-ciri
tertentu yaitu:
1. Kekomprehensifan
2. Interdependensi
3. Adanya batas

Menurut Reading, sistem sosial merupakan suatu sistem dari elemen-
elemen sosial. Mihel berpendapat bahwa suatu sistem sosial pada dasarnya terdiri
dari dua orang individu yang melakukan interaksi secara langsung dan tidak
langsung dalam suatu situasi kebersamaan.
Yang menjadi perhatian khusus dari sosiologi adalah oreientasi para individu yang

menjadi unsur sistem tersebut.

Media Massa dan Social Control

Apabila kita membaca surta kabar/majalah maka berita yang kita baca
merupakan hasil interaksi antara sistem komunikasi massa dengan sistem-sistem
sosial hasilnya seperti misalnya sistem politik dan sistem ekonomi.

Sistem komunikasi massa dapat mempengaruhi sistem pendidikan misalnya
sistem komunikasi massa yang terlalu berorientasi untuk mencapai keuntungan,
sehingga segala sesuatunya diarahkan untuk mendapatkan uang. Bagi pendidikan
hal ini dapat menimbulkan dampak yang negatif.

KOMUNIKASI MASSA DAN MASYARAKAT MASSA
Dalam modul ini kita menempatkan media massa sebagai suatu pranata

sosial untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam berkomunikasi. Kelembagaan
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media massa kita sejajarkan dengan berbagai pranata sosial lain seperti pranata
pendidikan, ekonomi, politik, hukum dan sebagainya.

Setiap pranata tumbuh untuk memfungsikan dirinya di tengah masyarakat.
Dalam perkembangannya telah terjadi perluasan fungsi media massa baik itu
dengan mengambil alih sebagian fungsi yang tadinya diemban oleh pranata sosial
lain, atupun berbagi secara bersama-sama menjalankan fungsi tersebut.

Transfer fungsi di antara pranata-pranata sosial memang sesuatu yang wajar
terjadi seiring dengan berkembangnya kehidupan masyaakat. Ada panata yang
tadinya berfungsi tunggal sekarang jadi berfungsi ganda. Sebaiknya ada yang
tadinya berfungsi ganda tapi karena satu per satu fungsi tadi ditransfer ke pranata
lain, maka ia sendiri berubah menjadi panata berfungsi tunggal.

Namun tampaknya transfer atau pengalihan fungsi tersebut tidak sampai
mengubah total fungsi semula dari pranata yang bersangkutan, namun berpengaruh
bagi penampilannya di tengah masyarakat luas.

Komunikasi Massa dan Budaya Massa

Sebagai pranata sosial media massa berfungsi melakukan pengendalian
sosial (social control) di tengah kehidupan masyarakat. Efektif atau tidaknya social
control yang dilakukan oleh media massa, akan tergantung pada integritas media
massa itu sendiri serta tingkat kepercayaan masyarakat terhadap media massa yang
bersangkutan.

Media massa sendiri menjadi objek pengendalian sosial yang dilakukan oleh
masyarakat. Untuk keperluan itu bahkan diadakan sejumlah pranata lain seperti
badan sensor, dewan kehormatan pers dan sebagainya. Jadi pengawasan sosial yang
berlangsung sifatnya dalah timbal balik antara media massa dengan menyasarakat

itu sendiri.

EFEK SOSIAL KOMUNIKASI MASSA
Pertumbuhan media massa sebagai perangkat kehidupan baik bagi individu
maupun untuk bermasyarakat, turut mengubah masyarakat yang tadinya bersifat

agraris menjadi masyarakat kota. Pada saat yang sama, pertumbuhan menuju
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masyarakat yang bersifat urban itu memang membutuhkan sarana dan aktivitas

komunikais  yang bersifat ~ modern, yakni komunikasi massa.

Teori yang Menjelaskan Peniruan dari Media Massa

Aktivitas dan isi dari komunikasi massa turut membentuk masyarakat
massa. Hal ini karena sebagian dari isi yang dikandung dan disebarluaskan oleh
media massa adalah apa yang dikenal sebagai budaya massa.

Budaya massa pada saat ini lebih banyak menghasilkan seni yang ringan
dan hal-hal yang tak mungkin. Akibatnya orang cenderung menyukai karya yang
ringan-ringan. Hal ini berakibat timbul penggolongan budaya tinggi dan budaya
rendah. Peran media massa dalam hal ini sangat besar, ditunjang pula dengan

adanya publisitas, iklan dan reportase.

MEDIA MASSA DAN PROSES SOSIALISASI

Tanpa mengikari fungsi dan manfaat media massa dalam kehidupan
masyarakat, disadari adanya sejumlah efek sosial negatif yang ditimbulkan oleh
media massa. Karena itu media massa dianggap ikut bertanggung jawab atas
terjadinya pergeseran nilai-nilai dan perilaku di tengah masyarakat seperti
menurunnya tingkat selera budaya, meningkatnya kejahatan, rusaknya moral dan
menurunnya Kreativitas yang bermutu.

Efek negatif yang ditimbulkan oleh media massa terutama dalam hal
delinkuensi dan kejahatan bersumber dari besarnya kemungkinan atau potensi pada
tiap anggota masyarakat untuk meniru apa-apa yang disaksikan ataupun diperoleh
dari media massa.

Pengenaan (exposure) terhadap isi media massa memungkinkan khalayak
untuk mengetahui sesuatu isi media massa, kemudian dipengaruhi oleh isi media
tersebut. Bersamaan dengan itu memang terbentang pula harapan agar khalayak
meniru hal-hal yang baik dari apa yang ditampilkan media massa.

Hampir setiap hari umumnya masyarakat dihadapkan pada berita dan
pembicaraan yang menyangkut perilaku kejahatan seperti pembunuhan,
perampokan, perkosaan dan bentuk-bentuk yang lain. Akibat logis dari keadaan
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tersebut bahwa segala sesuatu yang digambarkan serta disajikan kepada masyarakat
luas dapat membantu dan mengembangkan kemampuan menentukan sikap pada
individu-individu di tengah masyarakat dalam menentukan pilihan mengenai apa
yang patut ditempuhnya untuk kehidupan sosial mereka.

Pemberian masalah kejahatan melalui media massa mempunyai aspek
positif dan negatif. Pengaruh media massa yang bersifat halus dan tersebar (long
term impact) terhadap perilaku seolah-olah kurang dirasakan pengaruhnya, padahal
justru menyangkut masyarakat secara keseluruhan.

Hasil dari berbagai penelitian menyatakan bahwa efek langsung komunikasi
massa pada sikap dan perilaku khalayaknya, kecil sekali, atau belum terjangkau

oleh teknik-teknik pengukuran yang digunakan sekarang.

Media Massa sebagai Agen Sosialisasi

Kemungkinan dan proses bagaimana terjadinya peniruan terhadap apa yang
disaksikan atau diperoleh dari isi media massa dapat dipahami melalui beberapa
teori. Yang pertama adalah teori peniruan atau imitasi. Kemudian teori berikutnya
tentang proses mengidentifikasi diri dengan seseorang juga menjelaskan hal yang
sama. Sedangkan teori social learning mengungkapkan faktor-faktor yang
mendorong khalayak untuk belajar dan mampu berbuat sesuatu yang diperolehnya
dari interaksi sosial di tengah masyarakat.

Memang teori-teori tadi belum tuntas sepenuhnya dalam memaparkan
perihal peniruan terhadap isi media massa. Namun konsep-konsep pokok yang
diajukan oleh masing-maisng teori itu kurang lebih dapat membantu kita untuk
memahami terjadinya peniruan yang dimaksud dalam hubungan bahasan kita di sini
yang merupakan faktor penting dari efek sosial yang ditimbulkan oleh media massa.

Studi pertama tentang efek TV yang dilakukan dengan lengkap adalah yang
disebut Payne Fund Studies Film and their Effect on Children, yang berlangsung
selama empat tahun 1929-1932. Hasil studi ini sebanyak dua belas jilid telah
diterbitkan olen Macmillan di antara tahun 1933-1935.

Pada tahun 1961, UNESCO menerbitkan sebuah bibliografi beranotasi The
Influence of the Cinema on Children and Adolescent yang berisikan 491 buku,
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artikel dan jurnal.
Charters (1934) mengemukakan bahwa pada tahun 1930, tiga tema besar film yang
dipertunjukkan adalah: cinta (29,6%), kejahatan (27,4 %) dan seks (15,0%). Ke
dalam kategori kejahatan yang 27,4% itu, terutama isinya adalah mengenai:

pemerasan, extortion, penganiayaan, dendam dan pembalasan.

MEDIA MASSA DAN WANITA

Proses sosialisasi yang dilalui oleh setiap anggota masyarakat ada yang
berlangsung secara formal, yaitu melalui sekolah dan pendidikan lainnya. Tapi
adapula yang berbentuk informal yaitu yang diperoleh melalui keluarga, kerabat,
dan pergaulan dengan teman sebaya.

Media massa dapat berperan dalam proses sosialisasi itu baik yang informal,
yaitu ketika media dikonsumsi dalam situasi dan untuk keperluan di rumah. Namun
media dapat pula berperan dalam sosialisasi formal, yakni ketika mengikuti

pendidikan melalui media atau apa yang disebut sebagai pendidikan jarak jauh.

Stereotip Wanita dalam Media Massa

Media massa memberikan banyak hal yang dapat diserap oleh setiap
anggota masyarakat antara lain ikut membentuk perilaku anggota masyarakat
tersebut. Proses ini sebenarnya sudah dimulai pada permulaan kehidupan seseorang
adalah keluarga, sekolah tempat kerja lingkungan sosial dan media massa. Keluarga
adalah sumber pertama, karena dari keluargalah, seseorang mendapatkan nilai-nilai

dan norma-norma dalam hidupnya.
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